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           ABSTRAK 

Windia Minsundari : Hiasan Dinding Dengan Objek Bunga Teratai Melalui           

             Teknik Sulam Pita Dan Bordir 

Bunga teratai dikenal juga dengan istilah nymphaea adalah tanaman air 

dari suku Nymphaeaceae”. Bunga teratai merupakan tumbuhan air yang hidup di 

kolam atau rawa yang berlumpur dengan bunga-bunganya yang indah dan 

mempesona bunga tersebut menyatu dengan air yang terlihat sangat segar dan 

cerah yang memiliki aneka ragam warnanya. Tanaman hias ini dapat membuat 

kolam menjadi indah, dan banyak dijadikan oleh para seniman sebagai sumber 

inspirasi untuk penciptaan karya seni melalui berbagai teknik. Keindahan warna 

dan bentuk  pada bunga teratai merupakan sesuatu yang sangat menarik untuk 

dijadikan inspirasi dalam menciptakan sebuah karya seni yakni karya hiasan 

dinding dengan teknik sulam pita dan bordir. 

Penciptaan ini bertujuan untuk memvisualisasikan keindahan bunga 

teratai. Teknik yang digunakan dalam membuat karya akhir ini yaitu untuk sulam 

pita menggunakan teknik susun daun dan teknik tusuk pipih untuk bagian bordir 

menggunakan teknik jahit tikam jejak dan teknik jahit semprot dan penambahan 

bahan sari bunga untuk bagian sari bunga teratai. 

Setelah melakukan serangkaian proses penciptaan yang panjang, maka 

terciptalah 10 karya sulam pita dan bordir, diantaranya: 1) Semangat, 2) 

Perjalanan Hidup, 3) Kemandirian, 4) Bersaing, 5) Bertahan Hidup, 6) Pantang 

Menyerah, 7) Kesetiaan, 8) Akhir Cerita, 9) Pemimpin, 10) Kebersamaan. Melaui 

karya sulam pita dan bordir yang bertemakan bunga teratai ini  diharapkan dapat 

membangkitkan semangat dalam bekarya seni, dan dijadikan rujukan dan 

referensi untuk membuat karya sulam pita dan bordir yang lebih baik kedepannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Bunga merupakan tumbuhan hias yang menarik bagi kehidupan 

manusia. Sehingga banyak orang senang dan menyukai keindahan bunga. 

Selain itu bunganya yang sangat indah banyak dijadikan objek dalam sebuah 

karya seni. Bunga memiliki bentuk yang berbeda-beda, jika dilihat dari tempat 

tumbuhnya terdapat dua tempat yang berbeda yakni didaratan dan di air. 

Adapun bunga yang hidup didaratan seperti bunga mawar, bunga melati bunga 

anggrek dan bunga lainnya. 

Sedangkan bunga yang hidup di air seperti melati air dan bunga teratai. 

Salah satu bunga yang menarik bagi penulis adalah bunga teratai (nymphaea). 

Teratai adalah bunga yang memerlukan lumpur dan air untuk tumbuh dan 

berkembang, akan tetapi ia tidak akan tenggelam ke dalamnya. Bunga ini 

hidup di atas air yang tenang dan kotor, dimana banyak serangga dan sumber 

penyakit hidup. Daunnya yang besar terapung di atas air dan sering kali 

dijadikan tempat loncatan katak. 

Dengan kondisi sedemikian kotornya, orang akan menganggap bunga 

teratai sebagai bunga yang tidak berharga dan kotor, yang tidak pantas untuk 

diraih karena demikian kotornya tempat ia hidup. Akan tetapi, bertolak 

belakang dengan kenyataannya, bunga teratai tetap tampil dengan keanggunan 

bunganya yang sangat menawan bagi yang melihatnya. Dia hidup penuh 
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keindahan dan kebersihan tanpa dipengaruhi oleh lingkungannya yang kotor. 

Betapapun kotornya tempat dia hidup, tapi keindahannya tetap terjaga dengan 

baik bahkan menambah keindahan pula bagi lingkungan di sekitarnya. 

Begitu juga dalam kehidupan manusia. Manusia dilahirkan sebagai 

makhluk dengan keindahan dan kesempurnaan yang memerlukan keinginan 

atau hasrat untuk berkembang kearah lebih maju, untuk mencapai harta demi 

pencapaian sebuah tujuan. Tanpa keduanya perjalanan hidup manusia tidak 

akan pernah tercapai, tapi bukan lantas tenggelam diantara keduanya. Hasrat 

dan keinginan tetap di jalani dengan kebaikan sehingga harta yang di dapatkan 

bersumber dari kebaikan pula sehingga pada akhirnya akan memberikan suatu 

keindahan bagi lingkungan dan alam sekitarnya seperti bunga Teratai. 

Ketertarikan penulis dari keunikan bunga teratai yang dapat hidup di 

lingkungan kotor dan berlumpur namun tetap menampilkan keindahan bagi 

lingkungannya, sehingga menjadi konsep dan titik tolak penulis dalam 

mengungkapkannya melalui karya hiasan dinding. 

 Hiasan dinding ini merupakan komponen yang diperlukan untuk 

mempercantik dekorasi rumah dan dapat memberi nuansa kesan yang nyaman. 

Ruangan yang dilengkapi hiasan dinding akan terlihat lebih menarik 

dibandingkan dengan ruangan tanpa hiasan dinding. Hiasan dinding yang 

dimaksud  seperti lukisan, foto dan kaligrafi, ikon keagamaan, atau bentuk 

hiasan tiga dimensi seperti ukiran.  

Berdasarkan pengalaman penulis sampai saat ini jarang menemukan 

hiasan dinding dengan teknik sulam pita dan bordir. teknik sulam pita dan 
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bordir mungkin selama ini dianggap sulit atau kurang menarik dibandingkan  

dengan lukisan atau hiasan dinding lainnya. Permasalahan lain sulam pita dan 

bordir kebanyakan diaplikasikan menjadi produk terapan seperti, busana untuk 

wanita, jilbab selendang, mukenah, sarung bantal dan alas meja. Oleh sebab 

itu penulis ingin menciptakan hiasan dinding teknik sulam pita dan bordir 

dengan objek bunga teratai. 

Teknik sulam pita adalah salah satu teknik menghias kain dengan cara 

menjahitkan/menyulamkan pita pada kain yang akan dihias membentuk daun 

dan bunga sehingga terbentuk suatu desain hiasan baru tiga dimensi dengan 

menggunakan berbagai macam jenis-jenis tusukan. Sedangkan bordir suatu 

teknik menyulam dengan menggunakan mesin. 

Keunggulan dari teknik sulam pita dan bordir ini adalah dapat 

diaplikasikan berbagai produk rumah tangga, hiasan, aksesoris, dan lain-lain 

yang memiliki nilai jual di pasaran. Selain itu sulam pita juga memiliki 

banyak kelebihan salah satunya bisa berkreasi beragam bentuk bunga dengan 

efek tiga dimensi dan memiliki warna yang tegas. Kebanyakan para seniman 

kriya membuat sulam pita dan bordir untuk diaplikasikan menjadi produk 

terapan seperti, busana wanita, selendang, sarung bantal, mukenah, alas meja, 

dll.  

Menurut Siti dan Aluna (2016:16) menyatakan bahwa sulam pita 

menggunakan pita organdi dan satin, yang mempunyai ukuran 2 inchi, 1 

inchi,  ½ inchi, ¼ inchi, 1/8 inchi. Sebenarnya pita juga bisa dibuat sendiri 
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dengan cara memotong kain dengan berbagai ukuran. Selain itu  Pita juga 

bisa dibuat dari kain yang sudah tidak terpakai lagi. Sehingga seniman bebas 

berkreasi dan berekspresi dalam menyulam pita. 

Sulam pita dan bordir tidak hanya memiliki nilai jual, tetapi 

mempunyai nilai keindahan yang tinggi berupa Fine-Craft. Hasil karya kriya 

seni mempunyai nilai yang lebih tinggi dari sebuah kerajinan, karena 

berdasarkan rancangan pengerjaan yang rumit, nilai estetika, karakter 

seniman yang tertuang dalam sebuah karya tersebut.  

Berbagai pembaharuan teknik sulam pita dan bordir dapat menarik 

seniman terutama kaum perempuaan dalam mengekspresikan diri dalam 

berkarya. Sehingga bisnis sulam pita dan bordir di harapkan dapat 

menjanjikan usaha yang menggiurkan dan banyak dinikmati oleh semua 

kalangan masyrakat.  

Karna sulam pita dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam 

berbagai macam produk yang menggunakan bahan dasar kain sehingga 

memiliki nilai jual yang tinggi. Untuk mewujudkan keinginan tersebut penulis 

memilih membuat hiasan dinding dengan objek bunga teratai melalui teknik 

sulam pita dan bordir.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin memvisualkan keindahan 

bunga teratai menjadi karya hiasan dinding melalui teknik sulam pita dan 
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bordir. Untuk itu penulis ajukan judul “Hiasan Dinding Dengan Objek 

Bunga Teratai Melalui Teknik Sulam Pita dan Bordir”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan ide 

penciptaan karya ini yakni bagaimana memvisualisasikan bunga teratai 

sebagai hiasan dinding melalui teknik sulam pita dan bordir? 

C. Orisinalitas 

Di dalam proses mewujudkan sebuah karya tekstil sulam pita dan 

bordir, penulis mengacu kepada karya Di Van Nierkerk. Penulis sangat 

terinspirasi dengan karyanya yang unik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Red Clover Flower Karya Di Van Nierkerk 

( Sumber: http://www.dicraft.co.za/blog/) 

 

Di Van Nierkerk adalah seorang seniman profesional  sulam pita. 

Salah satu karyanya yang berjudul Red Clover Flower dengan menggunakan 

teknik sulam pita dan bordir. 

Kesamaan karya penulis dengan karya Di Van Nierkerk yaitu sama-

sama menggunakan teknik sulam pita dan bordir. tetapi perbedaanya terletak 

http://www.dicraft.co.za/blog/
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pada bentuk karya, Di Van Nierkerk sebagai lukisan Sedangkan karya penulis 

sebagai hiasan dinding. Di Van Nierkerk menggabungkan teknik sulam pita 

dan bordir ke objek manusia dan tumbuhan Sedangkan penulis menggunakan 

teknik sulam pita pada objek bunga teratai dan daun, sedangkan  bordir 

sebagai latar belakang. Sementara dari segi konsep juga berbeda Di Van 

Nierkerk karyanya manusia sebagai objek, sedangkan penulis akan 

menciptakan karya yang objek utama adalah bunga teratai. 

D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

 Tujuan penciptaan karya akhir ini untuk memvisualisasikan bunga 

teratai melalui teknik sulam pita dan bordir sebagai hiasan dinding. 

2. Manfaat 

 Karya akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Penulis, dapat mengembangkan kreativitas secara baik dalam bekarya 

sulam pita dan bordir. 

b. Dunia seni rupa, dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk 

pengetahuan kriya tekstil khusunya sulam pita dan bordir. 

c. Masyarakat, dapat memberikan inspirasi serta ide-ide baru dalam 

bentuk karya tekstil dengan menggunakan teknik sulam pita dan 

bordir. 

d. Sekolah yang berbasis kriya dapat mengembangkan materi kriya tekstil 

dengan teknik sulam pita dan bordir. 
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e. Sosial ekonomi sulam pita dan bordir dapat menjadikan peluang bisnis 

yang baik dikalangan masyarakat karena memiliki nilai jual yang 

tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembuatan dari sepuluh karya sulam pita  dan bordir 

penulis pada karya akhir ini, dapat disimpulkan bahwa sulam pita dan bordir 

merupakan salah satu karya tekstil yang sangat menarik dan dalam proses 

pengerjaanya butuh kesabaran, keuletan dan ketekunan yang sangat besar. 

Adapun dalam pembuatan karya sulam pita dan bordir ini penulis 

menggunakan beberapa teknik dalam proses pengerjaanya, untuk membuat 

karya sulam pita menggunakan teknik tusuk susun daun, sedangkan bagian 

daun dan menggunakan teknik tusuk pipih. Untuk bagian bordir sebagai latar 

belakang penulis mengunakan teknik jahit semprot.  

Hanya saja dari latar belakang dengan teknik bordir sulit untuk dibordir. 

Hal tersebut dikarenakan serat kain pada kain strimin lunak dan terlalu besar 

sehingga kain strimin mudah mengkerut, dikarenakan sulit membordir pada 

kain strimin penulis berinisiatif melampisi bagian belakang kain strimin dengan 

kain keras. 

B. Saran 

Saran yang penulis sampaikan menyangkut dalam pembuatan dan 

penciptaan karya akhir ini yaitu : 

1. Diharapkan kepada Mahasiswa seni rupa yang akan mengambil jalur 

karya akhir, setelah melihat dan membaca karya akhir penulis 

hendaknya dapat dijadikan masukan dan perbandingan agar dapat 
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membuat karya-karya yang lebih baik dan dapat melahirkan karya 

dengan bentuk-bentuk yang baru.  

2. Lembaga atau Jurusan Seni Rupa, dapat menambah wawasan, 

memotivasi dan memacu kretifitas dalam berkesenian dengan selalu 

meningkatkan serta memperdalam ilmu pengetahuan tentang sulam 

pita dan border sesuai dengan berjalannya waktu dan perkembangan 

zaman. 

3. Masyarakat dapat mengetahui atau lebih mengenal karya sulam pita 

dan border dan cabang seni kriya lainnya.  
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